
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Unreliable narrator digunakan untuk membantu penulis skenario dalam 

menciptakan karakter yang ambigu secara moral maupun tindakan. Penulis 

menyadari jika ambiguitas karakter tidak dapat dipisahkan oleh narator yang 

tidak dapat dipercaya karena pada dasarnya seorang unreliable narrator pasti 

bertindak kontradiktif dan membingungkan sesuai dengan konsep ambiguitas 

milik Bleger. 

Melalui proses penciptaan skenario ini dapat disimpulkan bahwa teori 

unreliable narrator dapat digunakan untuk menciptakan ambiguitas karakter 

serta perkembangan konflik yang kompleks baik itu konflik internal maupun 

eksternal. Keberadaan unreliable narrator menjadi bagian yang tepat untuk 

menjalankan alur cerita yang penuh konflik, terlebih jika pembaca cerita ini 

sudah memiliki ego dan emosional yang matang. Kematangan psikologis 

pembaca akan sangat berpengaruh pada bagaimana memahami konflik yang 

dihadapi oleh karakter utama. 

Proses pengembangan serta penulisan skenario A Window Without A View 

merupakan kolaborasi antar banyak pihak. Selama proses pengembangan dan 

penulisan tersebut tidak ditemukan kendala yang besar, setiap pihak 

masing-masing mampu bersinergi untuk memberikan diskusi dan hasil yang 

membantu cerita dalam skenario ini menjadi lebih baik lagi. Diskusi dan 

perdebatan dalam proses tersebut justru menambah perspektif serta 
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pendalaman yang menarik juga menimbulkan kematangan ide untuk kebutuhan 

skenario ini. Kendala yang ditemukan dalam proses penciptaan skenario ini 

adalah keterbatasan waktu untuk pengembangan dan penulisan skenario. 

B. Saran 

Sebelum memutuskan untuk menggunakan teori unreliable narrator, 

penulis harus mampu untuk memahami maksud dan tujuan dari ceritanya 

terlebih dahulu. Memahami fundamental cerita akan membantu penentuan 

yang lebih mudah untuk menempatkan teori unreliable narrator pada karakter 

seperti apa yang sekiranya mampu untuk dikembangkan dengan kedalaman 

dan realitas cerita. Pemahaman tersebut akan membantu untuk memenuhi 

tujuan penceritaan dan akan membuatnya terasa lebih organik. 

Kedekatan penulis dengan isu yang dibawa juga menjadi penting untuk 

menimbulkan rasa otentik pada ceritanya, terasa kurang etis apabila penulis 

memilih sebuah isu hanya untuk mengeksploitasi hal tersebut tanpa ada 

kepedulian, kedekatan, atau keresahan terhadap isu tersebut. 

Pemahaman akan fundamental cerita, serta kedekatan isu, akan terbangun 

dalam proses pengembangan skenario. Sangat penting bagi penulis untuk 

membagikan pandangan serta pemahamannya kepada pihak-pihak lain untuk 

mendapat masukan yang lebih terarah. Melalui kolaborasi dan diskusi dengan 

orang-orang yang memiliki sudut pandang yang beragam, penulis dapat 

menggali berbagai perspektif yang mungkin tidak terpikirkan sebelumnya. Hal 

ini membantu memperkaya cerita dengan dimensi-dimensi baru dan 
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memastikan bahwa isu-isu yang diangkat dalam skenario dapat dipahami 

secara lebih luas. 

Lebih dari sekadar memperoleh masukan, proses diskusi yang dilakukan 

merupakan bentuk dari tanggung jawab sosial bagi penulis. Melalui diskusi 

tersebut penulis mampu mendengarkan dan memiliki tanggung jawab untuk 

mewakili pihak-pihak yang tidak bisa menyampaikan isu ini secara eksplisit ke 

publik. Penulis dapat memastikan bahwa cerita yang dihasilkan mampu 

memberikan gambaran yang akurat dan berwawasan tentang realitas sosial 

yang ada. 
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